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Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
disebutkan guru adalah seorang pendidik profesional yang tugas utamanya adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan dan mengevaluasi 
peserta didiknya dari pendidikan anak usia dini sampai dengan jenjang menengah. 
Dalam praktiknya sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang tersebut 
disebutkan bahwa salah satu tugas guru adalah sebagai pengajar atau orang yang 
mengajarkan ilmu pengetahuan atau keterampilan kepada anak didiknya. Agar 
pembelajaran yang disampaikannya sampai dengan efektif kepada anak  didik, 
maka diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan 
penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran 
kepada anak didiknya. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) di kelas I MI Ma’arif NU Teluk yang bertujuan untuk mengatasi masalah 
rendahnya pencapaian KKM materi soal cerita penjumlahan  dan pengurangan 
matematika di kelas I. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas I. Untuk 
mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik observasi, interview dan 
wawancara. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dijalankan oleh penulis ini 
adalah untuk meneliti lebih dalam mengenai usaha guru dalam mengatasi 
permasalahan tersebut dengan menggunakan strategi mastery learning. 
Dari penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan strategi mastery learning 
yang dilakukan dengan memberikan pendampingan kepada siswa kelas I agar 
mereka mampu menguasai materi secara sempurna, penulis menarik kesimpulan 
bahwa  metode  tersebut  mampu  membantu  siswa  dalam  meningkatkan  hasil 
belajar mata pelajaran  matematika khususnya dalam  membantu  siswa 
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1. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Banyak orang 
menyebutkan bahwa pendidikan sebagai alat tercapainya suatu derajat lebih 
tinggi di tengah-tengah masyarakat. Pendidikan pada zaman sekarang bisa 
dikatakan layaknya kebutuhan primer yang tidak bisa diacuhkan begitu saja. 
Pendidikan adalah satu upaya bagi seseorang atau sekelompok orang agar 
pada akhirnya mereka bisa menyesuaikan diri mereka dengan tuntutan zaman 
yang semakin banyak menuntut orang agar bisa menguasai IPTEK yang bisa 
dijadikan alat bagi mereka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
zaman. Pentingnya pendidikan bagi seseorang, maka tidak berlebihan jika 
kemudian terdapat sebuah perumpamaan bahwa maju tidaknya sebuah negara 
bergantung  kepada  kualitas  pendidikan  yang  diselenggarakan  oleh  sebuah 






1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 












maupun sumber daya manusia yang berkualitas yang akan menjadi penerus 
perjuangan sebuah bangsa. 
Seperti yang kita tahu bahwa pendidikan yang ada di Indonesia mengalami 
berbagai kebijakan yang pada dasarnya perubahan-perbuahan ini sebagai upaya 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu aspek yang 
menjadi perubahan dalam pendidikan adalah kurikulum. Indonesia telah 
mengalami beberapa kali perubahan dalam hal kurikulum, mulai dari 1984 atau 
banyak disebut dengan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), Kurikulum 1994, 
Kurikulum 2004 atau kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 
Kurikulum 2006 atau KTSP (Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan) dan yang 
terahir atau terbaru adalah Kurikulum 2013 yang masih diperdebatkan oleh 
banyak kalangan pendidikan. 
Kurikulum adalah sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan siswa untuk mencapai satu tujuan pendidikan atau 
kompetensi yang telah ditetapkan.2  Dalam pengertian lain disebutkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.3 Kurikulum bisa diartikan sebagai track atau lintasan bagi berjalannya 
pendidikan agar pendidikan tersebut berjalan sesuai jalur yang bertujuan untuk 





2 Suparlan. Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran, (Jakarta: 
Bumi Aksara), hlm., 37 









Perubahan kurikulum tersebut harus menuntut sekolah-sekolah sebagai 
penyedia jasa pendidikan untuk mampu menyesuaikan diri mereka dengan 
skenario kurikulum yang berlaku pada saat ini. Kurikulum yang menuntut 
sekolah   untuk   melakukan   berbagai   inovasi   untuk   menunjang   kualitas 
pendidikan dan kualitas anak didik mereka.  Salah satu inovasi yang  harus 
dilakukan oleh sekolah-sekolah tersebut adalah dengan menggunakan berbagai 
strategi pembelajaran.   Strategi pembelajaran  adalah prosedur, metode, dan 
teknik belajar-mengajar (teaching methods) yang sebagaimana yang dipandang 
paling efektif dan efisien serta produktif sehingga dapat dijadikan pegangan 
oleh para guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya.4 Atau dalam 
pengertian lain sebagaimana dikemukakan oleh Gulo, dimana disebutkannya 
bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana dan cara–cara membawakan 
pengajaran dapat dicapai secara efektif.5 
Pertanyaan yang kemudian hadir adalah apakah hanya sekedar pemilihan 
 
strategi pembelajaran saja sudah cukup? Jawabannya memang belum dan tidak. 
Dalam perubahan kurikulum yang terjadi di negara kita ini, satu pihak yang 
benar-benar harus memutar otaknya agar pembelajaran bisa dikatakan efektif 
dan pada akhirnya tujuan pembelajaran bisa dicapai adalah guru. Guru adalah 
sosok yang bisa dikatakan sebagai ujung tombak dari keberhasilan suatu 
pembelajaran. Mereka adalah orang yang terjun langsung dalam menerapkan 
berbagai  kebijakan  yang  harus  digunakan  dalam  pendidikan,  Kebijakan- 
kebijakan yang harus mereka terapkan dalam pembelajaran yang harus mereka 
 
4 Suprihatiningrum, Jamil. Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi (Yogyakarta: Ar- 
Ruzz Media, 2014), hlm. 148 









laksanakan. Tidak hanya menerapkan, mereka juga yang akhirnya bisa menilai 
sesuaikah kebijakan-kebijakan yang terjadi dengan pembelajaran yang mereka 
laksanakan. Hal ini karena, guru lah yang berinteraksi langsung dengan peserta 
didiknya dalam proses pembelajaran. 
Hal  ini  juga  terjadi  di  kelas  I  MI  Ma’arifۡ  NU  Teluk  Kecamatan 
Purwokerto  Selatan  Kabupaten  Banyumas.  Wali  Kelas  dihadapkan  pada 
sebuah kenyataan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan olehnya mengalami 
sebuah  kegagalan  bahwa  pencapaian  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM) 
yang dicapai oleh anak didiknya pada mata pelajaran Matematika yang sudah 
menggunakan model pembelajaran tematik, dari 28 siswa yang ada, hanya 10 
siswa yang telah mencapai KKM (KKM 68), artinya prosentase pencapaian 
KKM hanya 36% dari target pencapaian yang ditentukan adalah 85% atau 24 
siswa yang mencapai KKM. 
Kondisi ini membuat penulis sebagai wali kelas harus memutar otaknya 
agar permasalahan ini bisa segera diatasi. Setalah melakukan berbagai analisa 
penyebab kegagalan pembelajaran, maka penulis menyimpulkan perlu adanya 
inovasi  berupa  strategi  pembelajaran  yang  harus  diterapkan  dalam 
pembelajaran. Setelah memilih berbagai strategi pembelajaran yang ada dan 
menyesuaikan   dengan   kondisi   yang   ada,   maka   penulis   selaku   guru 
memutuskan untuk menerapkan strategi pembelajaran mastery learning untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika tersebut. 
Mastery learning adalah sebuah kegiatan belajar yang menuntun siswa 









pembelajaran tuntas, yaitu kegiatan belajar, menuntun siswa dan menguasai 
pelajaran tuntas.6  Kelebihan dari strategi belajar ini adalah bahwa jika 
pembelajaran dilaksanakan secara sistematis, siswa yang mengalami kesulitan 
belajar dibantu, terdapat waktu belajar yang cukup dan terdapat kriteria yang 
jelas mengenai batas penguasaan suatu materi, maka seluruh siswa akan dapat 
mencapai kemampuan belajar yang sangat tinggi.7 
Berangkat dari penjelasan tersebut, maka dengan ini penulis memutuskan 
untuk melaksankan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
“Peningkatan   Hasil   Belajar   Matematika   Dalam   Pembelajaran   Tematik 
Melalui Strategi Mastery Learning Kelas I MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2018/ 2019.” 
2. Definisi Operasional 
 
Untuk menghidari persepsi dan pandangan yang keliru terhadap judul yang 
diajukan, maka dilakukan definisi operasional untuk beberapa istilah yang 
digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Peningkatan Hasil Belajar 
 
Ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata peningkatan 
berasal dari kata “tingkat”ۡ yang mempunyai arti sebagai susunan yang 
berlapis-lapis, dan peningkatan diartikan sebagai proses, cara, dan perbuatan 
untuk meingkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya). 
Lebih lanjut, Poerwodarminto dalam bukunya yang berjudul Kamus 
 
Umum   Bahasa   Indonesia   menuturkan   bahwa   yang   disebut   dengan 
 
6 Komara, Cucu dan Deuis Fitri, Strategi Belajar Tuntas di Sekolah Dasar, (Bandung: 
Wahana IPTEK), hlm., 1 









peningkatan adalah proses atau cara untuk meningkatkan. Pengertian yang 
dikemukakan oleh beliau hampir sama dengan pengertian yang ada pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).8 
Hesti  Setiyowati  dalam  skripsinya  yang  berjudul  Peningkatan  Hasil 
 
Belajar Mata Pelajaran Matematika Kompetensi Dasar Operasi Hitung 
Penjumlahan  dan  Pengurangan  Bilangan  Bulat  Melalui  Media  Benda 
Konkret Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Purwojati 
Banyumas, mengemukakan bahwa yang disebut dengan peningkatan adalah 
kemajuan, peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, 
dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat menggambarkan 
perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. 
Sedangkan hasil dari peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas.9 
Sedangkan  hasil  belajar  adalah  hasil  belajar  siswa  pada  hakikatnya 
 
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.10  Dalam 
pengertian lainnya, Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 







8 Poerwodarminto, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2003), hlm., 15 
9 9 Setiyowati, Hesti. 2016. Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 
Kompetensi Dasar Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Melalui 
Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi Purwojati Banyumas. 
Skripsi. FTIK Prodi PGMI IAIN Purwokerto 
10 Sudjana, Nana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 









Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak 
proses belajar. 11 
Dari  berbagai  penjelasan  di  atas  maka  dengan  ini  penulis 
menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar adalah usaha seseorang 
dalam   tujuannya   meningkatkan   kemampuan-kemampuan   yang   harus 
dimiliki setelah mereka menerima pembelajaran atau saat diadadakannya 
evaluasi dalam pembelajaran. Hasil belajar ini biasanya disimbolkan dalam 
bentuk angka atau huruf yang masing-masing mempunyai tingkatan yang 
berbeda-beda. 
2. Pembelajaran Tematik Matematika 
 
Sebagaimana  yang  kita  tahu  bahwa  sudah  banyak  dijelaskan  oleh 
banyak orang bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah proses 
interaksi  belajar dan  mengajar antara guru dan  peserta didiknya.  Proses 
pembelajaran ini bisa berlangsung di dalam kelas maupun luar kelas. Guna 
memberikan pengelaman belajar yang lebih bermakna kepada siswa dan 
menjalankan  sebuah  pembelajaran  yang  efektf  maka  kemudian 
diciptakanlah sebuah model pembelajaran baru yang pada dewasa ini sering 
disebut dengan model pembelajaran tematik. 
Pembelajaran  tematik  diartikan  sebagai  pembelajaran  yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Model pembelajaran ini 















dan siswa mampu lebih merasakan makna belajar karena materi disajikan 
dalam konteks tema yang jelas.12 
Andi Prastowo dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Bahan 
Ajar Tematik mengemukakan bahwa pada dasarnya, model pembelajaran 
tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. Misalnya, tema air, dapat ditinjau dari 
mata pelajaran IPA, IPS, PAI, Bahasa Indonesia dan Pendidikan 
Kerwaganegaraan.13 
Dari penjelasan di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
 
dengan pembelajaran tematik adalah sebuah model pembelajaran yang 
mengaitkan  beberapa  mata  pelajaran  yang  kemudia  diikat  menjadi  satu 
tema. Tema ini adalah gabungan dari beberapa tema yang ada pada beberapa 
mata pelajaran sehingga pada akhirnya siswa akan menjalani sebuah 
pembelajaran yang efektif. 
3. Pembelajaran Tematik Matematika 
Sebagaimana yang kita tahu bahwa yang dimaksud dengan mata 
pelajaran  matematika  adalah  sebuah  mata  pelajaran  yang  mempelajari 
tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yg 




12 Daryanto, Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 
2014), hlm., 3 
13 Prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 
hlm., 117 










Dari apa yang sudah dipaparkan di atas, jika pembelajaran tematik ini 
dikaitkan  dengan  konsep  matematika  sesuai  dengan  pengertian  yang 
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), maka dengan ini 
penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran tematik 
matematika adalah penyatuan beberapa mata pelajaran yang diikat dalam 
satu tema yang didalam tema tersebut terdapat kajian yang termasuk dalam 
ranah pelajaran matematika. 
4. Strategi Pembelajaran Mastery Learning 
 
Tujuan proses belajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari 
dikuasi sepenuhnya oleh murid. Ini disebut dengan “mastery learning” 
atau belajar tuntas, artinya penguasaan penuh. 15 
Sitem belajar tuntas merupakan suatu pola pengajaran tersetruktur 
yang  bertujuan  untuk  mengadaptasikan  pengajaran  kepada pesrta didik 
sedemikian rupa, sehingga diberikan perhatian yang cukup terhadap 
perbedaan yang terdapat pada setip siswa, khususnya yang menyangkut 
laju kemajuan atau kecepatan dalam belajar. Sistem ini diharapkan dapat 
memantu mengatasi kelemahan-kelemahan yang sering melekat pada 
pengajaran klasikal; hanya siswa pandi yang akan mencapai semua tujuan 
pembelajaran, sedangkan siswa-siswi yang tidak begitu cerdas hanya 
mencapai sebagian tujuannya, bahkan bisa jadi sama sekali tidak mencapai 
sama sekali.  Bagi  siswa yang  trakhir  ini,  belajar disekolah  merupakan 




15 Nasution. Berbagai pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 









Dengan adanya pendeketan individualisasi pengajaran, dapat memantu 
siswa dengan kebutuhan masing-masing dalam hal jumlah waktu elajar 
dan  pertolongan  individual,  diusahakan  setiap  siswa  mencapai  semua 
tujuan pemelajaran, dan sekelompok siswa yang menjadi satuan pun dapat 
melaju dalam mempelajari materi pelajaran dengan tempo yang layak dan 
wajar.16 
Cucu Komara dan Deuis Fitni mendefiniskan bahwa yang disebut 
 
dengan mastery learning adalah kegiatan belajar yang menuntun siswa 
menguasai materi pelajaran secara tuntas. Pada pengertian belajar tuntas 
tersebut terdapat tiga hal pokok, yaitun kegiatan belajar, menuntun siswa 
dan menguasai pelajaran secara tuntas.17 
Dari   pengertian   tersebut,   maka   secara   sederhana   kita   bisa 
 
berkesimpulan,  bahwa  yang  disebut  dengan  mastery  learning  adalah 
sebuah   strategi   dalam   pembelajaran   yang   tujuan   akhirnya   adalah 
membantu siswa untuk menguasai materi pelajaran dengan tuntas. Semua 
peserta didik  akan  menguasai  pelajaran  tanpa  ada batasan  pandai  atau 
tidaknya 
5. Peningkatan   Hasil   Belajar   Matematika   Dalam   Pembelajaran   Tematik 
 
Melalui Strategi Mastery Learning 
Dari berbagai pemaparan pengertian di atas, maka dengan ini penulis 
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matematika dalam pembelajaran tematik menggunakan strategi mastery 
learning adalah usaha dalam tujuannya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika dengan model pembelajaran tematik 
dengan jalan menuntun para siswa agar menguasai materi pelajaran 
matematika secara tuntas dengan jalan mendampingi belajar mereka. 
C. Rumusan Masalah 
 
Dari  berbagai  penjelasan  di  atas,  maka  rumusan  masalah  yang  akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah, “Apakah Strategi Mastery Learning dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I Dalam Pembelajaran 
Tematik di MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2018/2019?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika dalam 
pembelajaran tematik melalui penggunaan strategi mastery learning siswa 
kelas  I  MI  Ma’arifۡ  NU  Teluk  Purwokerto  Selatan  Banyumas  Tahun 
Pelajaran 2018/ 2019. 
2. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
a.  Secara teoritis 
 









1) Mambantu siswa untuk lebih mudan dan terfokus dalam pembelajaran 
matematika dengan pembelajaran tematik 
2) Membuat  siswa  aktif  dalam  mengikuti  pelajaran  sehingga  akan 
tercapai KKM yang sudah ditentukan 
b. Secara praktis 
 
1) Bagi Madrasah 
 
Setelah manfaat bagi siswa, guru, manfaat yang akan diberikan bagi 
sekolah terkait pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a) Memperbaiki sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh pihak 
sekolah 
b) Meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan oleh pihak 
sekolah terkait diadakannya inovasi dalam pembelajaran. 
2) Bagi peneliti 
 
Bagi peneliti, penelitian ini mempunyai manfaat untuk: 
 
a) Membantu peneliti dalam mengatasi rendahnya pencapaian Kriteria 
 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diraih oleh anak didiknya 
 
b) Membantu  peneliti  dalam  mengeksplor  kemampuannya  dalam 
menjalankan pembelajaran 
3) Bagi siswa 
 
Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk: 
 
a) Memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran matematika 
 
b) Membantu meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari 









pembelajaran tidak terkesan mereka rasakan sebagai pembelajaran 
yang monoton dan membosankan. 
4) Bagi guru 
 
Bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk: 
 
a) Memberikan referensi baru terhadap koleksi strategi pembelajaran 
yang bisa mereka gunakan dalam menjalankan kegiatan belajar 
mengajar yang mereka laksanakan. 
b) Membantu  guru  dalam  melakukan  inovasi  dalam  pembelajaran 
yang akan dilaksanakannya. 
c) Guru  akan  mengetahui  penggunaan  strategi  yang  tepat  dalam 
mengajarkan pembelajaran matetika yang telah menggunakan 
pembelajaran tematik. 
E. Kajian Pustaka 
 
Kajian mengenai strategi mastery learning sudah banyak dilakukan. Ada 
beberapa penelitian yang dapat dijadikan referensi bagi penulis dalam 
penyusnan hasil penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian yang telah 
dilakukan terkait dengan strategi mastery learning: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh sdri. Arsiyah Indriyani (2010), mahasiswa 
jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto dengan 
judul: “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Melalui 
Pendekatan Konstruktivisme Di MI Ma’arif NU Teluk Purwokerto Selatan 









pendekatan konstruktivisme terbukti mampun meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran matematika. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh penulis adalah bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan konstruviktisme, sedangkan penulis menggunakan strategi 
mastery learning dalam penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan oleh 
penulis. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
adalah penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas (PTK). 
2. Penelitian  yang  dilaksanakan  oleh sdri.  Nur  Hikmah  (2011),  mahasiswa 
jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut 
Agama   Islam   Negeri   (IAIN)   Walisongo   Semarang   dengan   judul: 
”Implementasi   Mastery   Learning   (Belajar   Tuntas)   Untuk   Pencapaian 
Standar Kompetensi Dalam Pembelajaran PAI Di SD Negeri Bulakwaru 
Kecamatan   Tarub   Kabupaten   Tegal.”ۡ ۡ  Penelitian   ini   menghasilkan 
kesimpulan bahwa terdapat terdapat kelemahan dan kekuatan, kelemahan ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, faktor guru, faktor siswa, faktor 
waktu, dan faktor materi pelajaran. Sedangkan kekuatan dalam pelaksanaan 
mastery learning antara lain, tujuan pendidikan yang sudah jelas, guru PAI 
yang telah profesional dan telah memenuhi kualifikasi akademik, telah 
menggunakan metode yang bervariasi dan tepat sesuai dengan kompetensi, 
kemampuan rata-rata siswa yang bagus, sarana prasarana representatif dan 









Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, dimana penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
sedangkan penulis menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. 
Persamaan dari penlitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
tersebut adalah bahwa mereka sama-sama menggunakan objek penelitian 
berupa mastery learning. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Karomah (2012), mahasiswa jurusan 
Tarbiyah pragran studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah (PGMI) 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) dengan judul:”ۡ Peningkatan 
Prestasi Belajar Matematika Melalui Penggunaan Alat Peraga Papan Panel 
Bagi Siswa Kelas IV MI Ma’arif NU Teluk Purwokerto Selatan Banyumas 
Tahun Pelajaran 2011/ 2012.”ۡ Penelitian ini menghasilkan bahwa 
penggunaan papan panel pada pelajaran matematika dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif N Teluk. Persamaan penelitian ini 
terdapat pada setting penelitian dan mata pelajaran yang menjadi objek 
penelitian. sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian, dimana 
penelitian saudari tersebut membahas penggunaan papan panel dalam usaha 
meningkatkan hasil  belajar matematika,  sedangkan  penelitian  yang  akan 
dilaksanakan oleh penulis adalah dengan menggunakan strategi mastery 










F. Sistematika Pembahasan 
 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini maka selanjutnya akan dipaparkan garis bsar 
sistematika pembahasannya, yaitu sebagai berikut: 
Bab I, berisikan mengenai Pendahuluan, yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, manfaat dan tujuan penelitian, rumusan masalah, 
kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II, memuat Landasan Teori, yang meliputi pembelajaran tematik 
matematika yang terdiri dari (1) pengertian pembelajaran tematik; (2) 
karakteristik pembelajaran tematik; (3) ciri-ciri dan prinsip pembelajaran 
tematik; (4) tujuan pembelajaran tematik; (5) pengertian matematika dan (6) 
pengertian pembelajaran tematik matematika. Strategi mastery learning 
(pembelajaran tuntas) yang terdiri dari (1) pengertian strategi mastery learning; 
(2)  Prinsip  pembelajaran  tuntas;  (3)  langkah-langkah  penerapan  strategi 
mastery learning dan (4) kelebihan dan kekurangan strategi mastery learning. 
Bab III, membahas mengenai metode penelitian, yang meliputi pendekatan 
dan jenis penelitian, setting penelitian, prosedur penelitian, tekhnik dan 
instrumen pengumpulan data dan tekhnik analisis data. 
Bab IV, berisikan mengenai pembahasan hasil penelitian, yang meliputi 
profil   madrasah,   kondisi   awal,   deskripsi   siklus   I,   deskripsi   siklus   II, 
Pembahasan dan analis data. 

















A.   Kesimpulan 
 
Berdasarkan rangkaian penjelasan yang tersaji pada bab I sampai dengan 
bab IV, maka kita menarik kesimpulan bahwa salah satu aspek penting dalam 
sebuah pembelajaran yang tujuannya adalah untuk membantu siswa mencapai 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah adanya variasi pembelajaran yang salah 
satu di dalamnya adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran ini bisa 
dikatakan  sebagai  obat  mujarab  untuk  mengobati  rendahnya  pencapaian 
KKM yang diraih siswa. Dengan adanya variasi pembelajaran berupa 
penggunaan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa ini 
akan   membantu   guru   dalam   menciptakan   suasana   pembelajaran   yang 
menarik. 
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian yang berkaitan dengan 
efektifitas  dari  sebuah  penggunaan  strategi  pembelajaran  terhadap  hasil 
belajar  siswa.  Strategi  pembelajaran  yang  digunakan  untuk  meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas I pada materi penjumlahan dan pengurangan ini 
adalah strategi mastery learning. Dari penelitian yang dilaksanakan melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengambil judul Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Dalam Pembelajaran Tematik Melalui Strategi Mastery 

















menarik kesimpulan bahwa Penggunaan strategi mastery learning di kelas I 
pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan sangat 
tepat  digunakan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam  materi 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan yang signifikan baik 
pada aktifitas guru, siswa, hasil belajar dan persentase ketuntasan minimal 
yang ditargetkan. Pada kondisi awal (pra siklus) yang menjadi alasan 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) ini, pencapaian KKM yang 
diraih siswa hanya sebesar 36 % (10 dari 28 Siswa). Setelah menerapkan 
strategi mastery learning, pada siklus I pencapaian KKM Meningkat dari 
36%  menjadi  57%  (peningkatan  21%)  yaitu  terdapat  peningkatan  jumlah 
siswa yang meraih KKM, yaitu dari 10 menjadi 16 siswa. Pada Siklus II, 
terdapat peningkatan yang signifikan dalam pencapaian KKM yaitu sebesar 
36%. Pencapaian KKM pada siklus ini yaitu sebesar 93% melampui target 
yaitu 85%, artinya 26 dari 28 siswa. 
B.   Saran-Saran 
 
Berdasarkan berbagai hal yang penulis temukan selama melaksanakan 
penelitian di MI Ma’arif NU Teluk Purwokerto Selatan Banyumas, maka 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di MI tersebut, 
dengan ini penulis bermaksud memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala MI Ma’arif NU Teluk 
 
Khusus untuk kepala madrasah, dalam tujuannya meningkatkan 
kualitas  pembelajaran  yang  ada  di  MI  ini,  maka  penulis  memberikan 










a. Media pembelajaran perlu disediakan lebih banyak agar kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan mudah untuk diterima oleh para siswa. 
b. Jika    memang    terdapat    keterbatasan    atau    ketidakadaan    media 
pembelajaran, maka sebaiknya guru diminta untuk membuat media 
pembelajaran walaupun sederhana. 
c.  Kepala Madrasah selaku pembuat kebijakan, hendaknya memberikan 
sebuah kewajiban kepada guru agar dalam melaksanakan pembelajaran 
hendaknya menyisipkan variasi pembelajaran di dalamnya. 
2. Bagi Dewan Guru MI Ma’arif NU Teluk 
 
Untuk  segenarp  dewan  guru  di  MI  Ma’arif  NU  Teluk,  penulis 
 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
 
a.  Guru  lebih  peka  terhadap  gaya  belajar  siswanya  sehingga  guru 
hendaknya belajar agar lebih kreatif dalam melakukan variasi dalam 
pembelajaran yang tujuannya adalah memenuhi kebutuhan gaya belajar 
para siswanya yang berbeda-beda sehingga akan tercapai tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri. 
b. Sebelum melaksanakan pembelajaran, hendaknya guru membangkitkan 
gairah  dan  antusias  belajar  siswa  sehingga  mereka  akan  semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. 
c.  Guru lebih terbuka dalam menerima masukan dari luar dirinya agar 
proses pembelajaran yang dikelolanya lebih maksimal dan bisa diterima 












3. Siswa Kelas I MI Ma’arif NU Teluk Purwokerto Selatan 
 
Untuk siswa kelas I MI Ma’arif NU Teluk, penulis memberikan saran- 
saran sebagai berikut: 
a.  Kurangi bermain saat pembelajaran, hal ini karena akan mengganggu 
siswa lain yang sedang belajar dengan sungguh-sungguh. 
b. Dengarkan dan patuhi apa kata guru kalian, karena jika kamu ingin 
menjadi anak yang pintar, syaratnya bukan hanya belajar saja, namun 
hormat dan patuh kepada ibu bapak dan bapak ibu guru juga ikut 
menentukan agar kalian menjadi anak yang pintar. 
C.   Penutup 
 
Dengan mengucap syukur alhamdulillaah penulis panjatkan kehadirat 
Allah karena dengan ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 
penulisan skripsi ini. 
Penyusunan skripsi ini belum dikatakan sempurna, karena dalam 
pelaksanaan masih banyak kekurangan dan kelemahan. Penulis menyadari 
dengan  sepenuhnya  bahwa  hal  tersebut  dikarenakan  keterbatasan 
penegetahuan yang penulis miliki. Dan paling tidak skripsi ini dapat menjadi 
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